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ABSTRAK. Manajemen strategi kepala sekolah yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru PAUD, termasuk dalam 
penyediaan fasilitas bermain dan alat bantu mengajar. Berdasarkan pengamatan awal, 
ditemukan kesenjangan fasilitas antara TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya dan TK 
Kristen Rajawali Sakti-3, yang diduga turut memengaruhi kinerja guru. Keterbatasan 
sarana prasarana dikhawatirkan menurunkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam 
penyampaian materi yang menarik, variatif, dan sesuai tahap perkembangan anak usia 
dini, sehingga berdampak pada pengalaman belajar serta perkembangan kognitif dan 
sosial anak. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis strategi 
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAUD di dua TK tersebut. 
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, dianalisis 
menggunakan model Miles & Huberman melalui analisis data satu situs dan lintas situs. 
Hasilnya, di TK Negeri Pembina, strategi dilakukan secara sistematis, dengan dukungan 
dana BOP PAUD, supervisi terjadwal, dan pengembangan guru melalui pelatihan daring, 
luring, dan komunitas belajar. Sementara di TK Kristen Rajawali Sakti-3, strategi bersifat 
informal, fasilitas bergantung yayasan, evaluasi insidental, dan pengembangan diri belum 
terstruktur. Temuan menekankan pentingnya kepemimpinan transformasional dan 
situasional dalam mendukung peningkatan kinerja guru PAUD.  

Kata Kunci :  Strategi Kepala Sekolah; Kinerja Guru PAUD; Fasilitas Pembelajaran 

ABSTRACT. The management of the principal's strategy which includes planning, 
implementation, and evaluation is carried out to improve the performance of PAUD 
teachers, including the provision of play facilities and teaching aids. Based on initial 
observations, a gap in facilities was found between the Pembina State Kindergarten in Jekan 
Raya District and the Rajawali Sakti Christian Kindergarten, which allegedly also affected 
the teacher's performance. The limited infrastructure facilities are feared to reduce the 
quality of learning, especially in the delivery of material that is interesting, varied, and 
according to the stage of early childhood development, so that it has an impact on the 
learning experience and cognitive and social development of children. This study aims to 
describe and analyze the principal's management strategy in improving the performance of 
PAUD teachers in the two kindergartens. Data were collected through interviews, 
observations, and documentation studies, analyzed using the Miles & Huberman model 
through single-site and cross-site data analysis. As a result, at TK Negeri Pembina, the 
strategy is carried out systematically, with the support of BOP PAUD funds, scheduled 
supervision, and teacher development through online, offline, and community learning 
training. Meanwhile, at Rajawali Sakti Christian Kindergarten-3, the strategy is informal, 
foundation-dependent facilities, incidental evaluation, and self-development have not been 
structured. The findings emphasize the importance of transformational and situational 
leadership in supporting the improvement of the performance of early childhood education 
teachers. 

Keyword : Principal's Strategy; Early Childhood Education Teacher Performance; Learning 
Facilities 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat 

penting dalam membentuk fondasi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan 

karakter anak. Pemerintah Indonesia menegaskan urgensi layanan PAUD yang 

berkualitas melalui Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional serta Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD. 

Salah satu kebijakan strategis terbaru adalah penerapan Kurikulum Merdeka pada 

jenjang PAUD, yang mulai diimplementasikan secara bertahap sejak tahun 2022. 

Kurikulum Merdeka PAUD menekankan pendekatan pembelajaran yang berbasis 

bermain, berpihak pada anak, kontekstual, dan memfasilitasi tercapainya Profil Pelajar 

Pancasila sejak dini [1]. Dalam konteks kebijakan itu, pada jenjang PAUD, guru TK 

menjadi agen kunci implementasi kurikulum yang efektif. Kinerja guru tidak hanya 

diukur dari kemampuan administratif, tetapi terutama pada kompetensi pedagogik 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan 

prinsip perkembangan anak usia dini. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan 

masih banyak guru PAUD/TK menghadapi tantangan, seperti pemahaman terbatas 

terhadap Kurikulum Merdeka, kurangnya keterampilan mendesain kegiatan berbasis 

bermain, serta rendahnya kemampuan melakukan penilaian autentik. 

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dapat mencakup 

penyusunan visi-misi yang jelas, penguatan budaya sekolah yang kondusif, pelaksanaan 

supervisi akademik, pembinaan profesional berkelanjutan, dan pemberian motivasi 

intrinsik maupun ekstrinsik. Kurikulum merdeka juga menekankan pada perubahan dan 

perbaikan yang dilakukan sebagai proses yang berkelanjutan, sehingga adanya konsep 

kepemimpinan yang berbeda. Kepemimpinan dapat berfokus pada hasil, kesuksesan 

mengajar dan proses belajar serta adanya hubungan antara hasil dan proses tertentu 

yang menyebabkan kesuksesan tersebut [2]. 

Sergiovanni menegaskan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah melampaui 

fungsi administratif semata, mencakup dimensi moral dan pedagogis yang esensial 

dalam memengaruhi transformasi perilaku warga sekolah serta mendorong 

peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran [3]. Mampu mendesain strategi 

supervisi berbasis data dan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan. 

Demikian pula, guru sebagai aktor kunci pendidikan perlu diberdayakan melalui 

pendekatan supervisi yang komprehensif, sehingga mampu memanfaatkan teknologi 

untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif dan transformatif. 

Guru merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan pembelajaran di 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Mereka tidak hanya berperan sebagai pendidik, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Dampak dari kinerja guru yang baik akan sangat 

berpengaruh terhadap mutu pembelajaran yang diterima anak. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja guru PAUD dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

yaitu kompetensi guru sangat menentukan kualitas pembelajaran yang diberikan. 

Dukungan dari sekolah dan orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran di PAUD. Menjadikan mutu pembelajaran di PAUD semakin meningkat, 
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maka perlu adanya strategi yang tepat dalam meningkatkan kinerja guru yaitu 

pemerintah dan lembaga pendidikan perlu menyediakan program pelatihan yang 

berkala bagi guru PAUD, sehingga guru dapat terus mengembangkan keterampilan 

mengajarnya dan membuat guru mampu menerapkan metode pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif, seperti bermain peran, eksperimen sederhana, serta kegiatan 

berbasis proyek yang melibatkan anak secara aktif. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Desember 

2024 di TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya dan TK Kristen Rajawali Sakti-3 pada 

tahun ajaran 2024/2025, diketahui bahwa kedua lembaga tersebut telah memperoleh 

akreditasi B. Lingkungan belajar di kedua TK relatif kondusif dengan memperhatikan 

aspek keamanan, kebersihan, kesehatan, dan estetika. Para guru di kedua sekolah juga 

telah memanfaatkan platform Ruang GTK sebagai sarana pengembangan profesional 

dan penyusunan modul ajar, serta menggunakan berbagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. Namun, hasil pengamatan menunjukkan terdapat disparitas pada 

ketersediaan sarana pembelajaran antara kedua lembaga yang diperkirakan 

berpengaruh terhadap kinerja guru. TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya memiliki 

perangkat bermain dan alat bantu ajar yang lebih memadai, lengkap, dan terawat, 

seperti balok susun, puzzle, alat peraga modern, serta media digital berupa proyektor 

LCD untuk mendukung pembelajaran interaktif. Selain itu, guru memiliki akses ke bahan 

ajar berbasis sains dan eksperimen sederhana yang membantu anak memahami konsep-

konsep dasar secara konkret. 

Sebaliknya, TK Kristen Rajawali Sakti-3 menghadapi kendala keterbatasan 

fasilitas pembelajaran. Alat bermain yang tersedia relatif sederhana dan sebagian telah 

mengalami kerusakan tanpa pemeliharaan yang optimal. Penggunaan alat bantu 

pembelajaran masih terbatas pada media konvensional seperti buku cerita dan alat tulis, 

serta belum didukung oleh teknologi digital. Kondisi ini memaksa guru membuat alat 

peraga secara mandiri, yang memerlukan waktu dan tenaga tambahan sehingga dapat 

memengaruhi efektivitas pembelajaran. Kesenjangan dalam ketersediaan sarana dan 

prasarana tersebut berpotensi menurunkan kualitas proses belajar mengajar dan 

berdampak pada kinerja guru, khususnya dalam hal penyajian materi yang menarik, 

bervariasi, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. Hal ini pada 

akhirnya dapat memengaruhi kualitas pengalaman belajar anak, yang berdampak pada 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan strategi yang sistematis 

dan terencana untuk mengatasi ketimpangan fasilitas pembelajaran, khususnya di TK 

Kristen Rajawali Sakti-3. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah penyusunan 

proposal pengajuan bantuan kepada Dinas Pendidikan atau yayasan pengelola, serta 

pelibatan orang tua murid, alumni, dan masyarakat melalui program donasi atau kerja 

sama pengadaan alat bantu bermain dan belajar. Lebih dari itu, peran kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi sangat penting dalam merancang dan mengimplementasikan 

strategi untuk meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah diharapkan dapat melakukan 

pemetaan kebutuhan fasilitas secara partisipatif, menyusun rencana pengadaan yang 
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transparan, memfasilitasi pelatihan bagi guru untuk memanfaatkan alat bantu ajar 

secara optimal, serta menciptakan iklim kerja yang mendukung kolaborasi. 

Sejumlah penelitian mendukung pentingnya penanganan isu ketersediaan sarana 

pembelajaran dan penguatan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru PAUD. Ambarwani menunjukkan bahwa ketersediaan dan 

pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) di TK Gugus Sido Mukti Mantrijeron 

Yogyakarta masih di bawah standar, sehingga membatasi variasi aktivitas belajar anak 

[4]. Mauludin menekankan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan 

pembinaan profesional guru secara berkelanjutan berkontribusi signifikan pada 

peningkatan kinerja guru PAUD [5]. Solehudin membuktikan bahwa supervisi akademik 

yang sistematis dan kolaboratif oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru [6]. Sari juga menggaris bawahi pentingnya strategi kepala sekolah 

dalam perencanaan, pengadaan, dan pemanfaatan sarana-prasarana untuk menunjang 

mutu layanan PAUD [7]. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa upaya 

peningkatan kinerja guru tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas 

pembelajaran, tetapi juga pada kepemimpinan kepala sekolah dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi pengelolaan yang mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia dini. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, melalui Panduan 

Implementasi Kurikulum Merdeka PAUD, menegaskan pentingnya peran kepala sekolah 

dalam merancang dan mengimplementasikan strategi kelembagaan yang komprehensif. 

Strategi tersebut mencakup penyusunan program pengembangan profesional guru 

berbasis kebutuhan, pelaksanaan supervisi akademik reflektif, pembentukan komunitas 

belajar guru, pengelolaan sarana prasarana yang mendukung aktivitas bermain, serta 

adaptasi kurikulum yang sesuai dengan konteks local [8]. Meski demikian, implementasi 

strategi tersebut masih menghadapi tantangan nyata di lapangan. Temuan studi Aliyah 

menunjukkan bahwa sejumlah guru TK mengalami kesulitan dalam memahami 

pendekatan pembelajaran berbasis bermain, terbatas dalam merancang aktivitas 

kontekstual yang bermakna, serta belum terbiasa menggunakan asesmen autentik untuk 

mengukur perkembangan anak secara holistic [9]. Kondisi ini menuntut kepala sekolah 

untuk memiliki strategi pembinaan yang sistematis, berkelanjutan, dan responsif 

terhadap kebutuhan kontekstual guru dan peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengusung pendekatan 

kualitatif dengan desain studi multi kasus yang bertujuan untuk mendokumentasikan 

dan menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru PAUD di dua konteks kelembagaan yang berbeda. Kajian ini tidak hanya mengkaji 

aspek formal seperti supervisi akademik, tetapi juga strategi informal yang meliputi 

pembinaan motivasi, fasilitasi kolaborasi antar guru, dan pengelolaan iklim kerja yang 

kondusif terhadap inovasi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

praktis bagi kepala sekolah, guru, dan pengelola yayasan dalam merumuskan strategi 

peningkatan profesionalisme guru yang sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka 

PAUD. Selain itu, kajian ini diharapkan memperkaya literatur ilmiah mengenai 



Widia Cica Andrianie1, Wahyu2, dan Agus Rifani Syaifuddin3 

510  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1566 

kepemimpinan pendidikan anak usia dini dengan perspektif lokal yang kontekstual. 

Hasil penelitian juga memiliki relevansi dalam mendukung agenda nasional dan global, 

khususnya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan ke-4 (empat): 

Pendidikan Berkualitas untuk Semua. 

METODE  

Penelitian   ini   dilakukan   melalui   metode   deskriptif   kualitatif   untuk dapat 

memahami, menggambarkan, dan menganalisis secara mendalam kondisi fasilitas 

pembelajaran berupa alat bermain dan alat bantu mengajar yang meliputi strategi guru, 

keterlibatan Dinas Pendidikan dan Yayasan, mutu pembelajaran, serta faktor pendukung 

dan penghambatnya, dengan tipe multisite study di TK Negeri Pembina Jekan Raya dan 

TK Kristen Rajawali Sakti-3. Situs pertama di TK Negeri Pembina Jekan Raya yang 

beralamat di Jalan Kyai Inggab No. 03, kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota 

Palangkaraya Provinsi Kalimantan Tengah dengan NPSN 30204613. Sekolah ini 

memiliki kepala sekolah yang menunjukkan peran proaktif dalam menjalin koordinasi 

dengan Dinas Pendidikan untuk pemenuhan kebutuhan sarana prasarana. Situs kedua di 

TK Kristen Rajawali Sakti yang beralamatkan di Jalan Jalak IV No. 33, Kelurahan 

Palangka, Kecamatan jekan Raya Kota Palangkaraya Provinsi Kalimantan Tengah 

dengan NPSN 30204610. Di TK Kristen Rajawali Sakti-3, keterlibatan yayasan menjadi 

kekuatan utama dalam menyediakan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumen. 

Pada penelitian ini peneliti hadir untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah 

dan 3 tenaga pendidik atau guru serta 3 orang tua sebagai informan pada masing-

masing sekolah. Teknik analisis menggunakan model Miles & Huberman melalui analisis 

data single site dan cross site data analysis [10]. 

 
Bagan 1. Analisis Data Kasus Tunggal 
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Bagan 2. Analisis Data Lintas Kasus 

Penilaian validitas dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui uji kredibilitas 

untuk memastikan kesesuaian antara data yang ditemukan dengan realitas di lapangan. 

Teknik yang digunakan meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 

triangulasi, diskusi dengan rekan sejawat, analisis kasus negatif, dan pemeriksaan 

anggota (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa tahapan penting 

yang harus dilakukan agar data yang dikumpulkan valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Tahapan ini mencakup tahap orientasi/persiapan, tahap 

eksplorasi, dan tahap member check. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis melalui wawancara, observasi dan studi dokumen didapat 

perbandingan : 
Tabel 1. Data perbandingan TK 

Fokus Penelitian TK Negeri Pembina Jekan 

Raya 

TK Kristen Rajawali Sakti-3 

Perencanaan Strategi Kepala 

sekolah untuk meningkatkan 

kinerja guru PAUD 

Sistematis, terdokumentasi, 

melibatkan guru 

Informal, tidak terdokumentasi, 

partisipasi terbatas 

Pelaksanaan Strategi Kepala 

Sekolah untuk meningkatkan 

kinerja guru PAUD 

Pengadaan sarana lengkap, 

terawat, didukung BOS. 

Terbatas, bergantung 

sumbangan, perawatan kurang. 

Evaluasi Kinerja Guru Supervisi terjadwal, format 

resmi, umpan balik tertulis 

Insidental, tanpa format resmi, 

umpan balik lisan. 

Pengembangan Diri Guru Pelatihan daring/luring 

difasilitasi, komunitas belajar 

rutin 

Pelatihan jarang, diskusi tidak 

terjadwal, akses terbatas. 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan di dua lokasi penelitian: pertama, 

Perencanaan Strategi Kepala Sekolah. Dalam konteks peningkatan kinerja guru PAUD, 

khususnya yang berkaitan dengan ketersediaan dan optimalisasi Alat Permainan 

Edukatif (APE), perencanaan strategi kepala sekolah memegang peranan sentral. Sebuah 

perencanaan yang matang dan komprehensif tidak hanya mengidentifikasi kebutuhan, 

tetapi juga memetakan potensi dan tantangan. 



Widia Cica Andrianie1, Wahyu2, dan Agus Rifani Syaifuddin3 

512  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1566 

Temuan di TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya mengindikasikan bahwa 

proses perencanaan strategi dilaksanakan secara terstruktur, berbasis pada kebutuhan 

riil satuan pendidikan, serta melibatkan partisipasi aktif dari seluruh pemangku 

kepentingan. Kepala sekolah menunjukkan penerapan gaya kepemimpinan 

transformasional, yang tercermin dalam pemberdayaan guru melalui proses 

pengambilan keputusan kolektif, khususnya melalui dimensi idealized influence dan 

inspirational motivation. Sedangkan temuan pada TK Kristen Rajawali Sakti-3 

mengindikasikan bahwa mekanisme perencanaan strategi belum terintegrasi dalam 

sistem yang komprehensif dan cenderung bersifat responsif terhadap kondisi aktual, 

bukan proaktif berdasarkan visi jangka panjang. Kepala sekolah belum secara optimal 

menerapkan pendekatan kepemimpinan transformasional yang mendorong partisipasi 

guru dalam merumuskan visi bersama serta menetapkan prioritas pengadaan sarana 

pembelajaran. Suriansyah dalam bukunya Best Practices Kepemimpinan Era Revolusi 

Industry 4.0 Dan Masyarakat 5.0, menekankan bahwa kepemimpinan yang efektif 

melibatkan kemampuan untuk menetapkan arah, memberikan keselarasan, dan 

memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, kepala 

sekolah perlu memiliki visi yang jelas mengenai bagaimana APE dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan kinerja guru [11]. Norlatifah mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah memiliki 

pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja, kreativitas, dan motivasi kerja guru 

PAUD [12]. Selain itu, motivasi kerja guru terbukti berkontribusi secara langsung 

terhadap kualitas pelaksanaan tugas dan pencapaian hasil kerja. 

Lebih lanjut, kepala sekolah TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya 

mengintegrasikan pendekatan kepemimpinan situasional dengan mengacu pada hasil 

supervisi pembelajaran, tingkat kesiapan guru, serta kondisi aktual sarana dan 

prasarana yang dimiliki sekolah dalam proses penyusunan rencana pengadaan. Strategi 

ini secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru PAUD dalam 

pemanfaatan fasilitas belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta 

mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik. Sedangkan di TK Kristen Rajawali Sakti-3, 

pendekatan analisis situasional belum dijalankan secara sistematis. Tidak ditemukan 

adanya pemetaan kebutuhan yang memperhatikan karakteristik ruang kelas, tingkat 

kesiapan pendidik, maupun hasil evaluasi pembelajaran sebelumnya. Ketiadaan 

dokumen perencanaan yang memuat informasi tersebut menyebabkan pengadaan alat 

bantu belajar berlangsung secara tidak terencana, bergantung pada kondisi keuangan 

atau inisiatif sesaat, sehingga belum mampu secara maksimal menunjang peningkatan 

kinerja guru dalam mengelola kegiatan belajar anak sesuai tahap perkembangannya. 

Kepala sekolah bertanggung jawab untuk membina guru-guru di sekolahnya agar 

dapat berperan secara profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru [13]. 

Suriansyah menekankan kepemimpinan yang optimal harus mampu mengevaluasi 

setiap kegiatan dari seluruh kegiatan yang dilakukan di sekolah, harus bertanggung 

jawab, mengarahkan, dan memberikan rekomendasi pengembangan pribadi dan 

profesional sesuai dengan kebutuhan individu guru yang mengacu pada hasil belajar 
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yang maksimal [14]. Kepala sekolah yang visioner dan inspiratif mampu meningkatkan 

disiplin dan kinerja guru secara konsisten [15]. 

Berdasarkan hasil analisis lintas situs pada TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan 

Raya dan TK Kristen Rajawali Sakti-3, ditemukan beberapa persamaan penting dalam 

aspek perencanaan strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru PAUD 

melalui penyediaan fasilitas alat bantu bermain dan alat bantu mengajar. Pertama, 

kedua kepala sekolah sama-sama menyadari pentingnya ketersediaan sarana 

pembelajaran yang memadai dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis 

bermain di PAUD. Baik di TK Negeri Pembina maupun TK Kristen Rajawali Sakti-3, 

kepala sekolah menyatakan bahwa pengadaan alat bantu bermain dan alat bantu 

mengajar merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk mendukung aktivitas belajar 

yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 

Kedua, kedua kepala sekolah menunjukkan komitmen untuk mengupayakan 

pengadaan fasilitas pembelajaran, meskipun dengan strategi yang berbeda dan 

keterbatasan yang ada. Kepala sekolah di kedua TK berusaha menyesuaikan rencana 

pengadaan dengan kondisi keuangan lembaga, baik melalui alokasi BOS (pada TK Negeri 

Pembina) maupun melalui anggaran yayasan dan sumbangan orang tua (pada TK 

Kristen Rajawali Sakti-3). Hal ini menunjukkan adanya kesadaran manajerial untuk 

merencanakan penggunaan sumber daya yang tersedia demi kepentingan pembelajaran. 

Ketiga, pada kedua TK, proses perencanaan pengadaan alat bantu belajar juga 

melibatkan guru, meskipun dengan intensitas dan formalitas yang berbeda. Di TK Negeri 

Pembina, guru terlibat secara sistematis melalui rapat kerja tahunan dengan pencatatan 

formal, sedangkan di TK Kristen Rajawali Sakti-3, keterlibatan guru bersifat informal 

melalui diskusi lisan. Namun keduanya mengakui bahwa guru memiliki peran dalam 

mengusulkan kebutuhan sarana pembelajaran berdasarkan kondisi kelas masing-

masing. Keempat, kedua kepala sekolah menyampaikan bahwa analisis kebutuhan 

terhadap sarana prasarana pembelajaran menjadi bahan pertimbangan dalam 

perencanaan, walaupun pada TK Negeri Pembina dilakukan lebih terstruktur. Hal ini 

menunjukkan adanya pemahaman serupa tentang pentingnya menyesuaikan fasilitas 

dengan kebutuhan riil pembelajaran untuk mendukung peningkatan kinerja guru. 

Kedua, Pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah. Hasil penelitian berdasarkan data 

temuan situs 1 dan situs penelitian 2 menunjukkan bahwa, strategi kepala sekolah 

dalam membina guru untuk penyediaan alat bantu bermain dan alat bantu mengajar di 

kedua TK, yakni TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya dan TK Kristen Rajawali 

Sakti-3, menunjukkan pendekatan yang beragam namun berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan anak usia dini dan peningkatan efektivitas pembelajaran. Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa guru di kedua lembaga secara aktif berinisiatif 

membuat APE (Alat Permainan Edukatif) sederhana dari bahan bekas, memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran, serta berupaya mengintegrasikan tema 

pembelajaran dengan alat bantu yang digunakan. Di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Jekan Raya, strategi guru terstruktur dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) yang dikaji bersama dalam forum kelompok kerja guru (KKG). Guru juga 

mendapatkan pelatihan dari Dinas Pendidikan setempat terkait pengembangan APE 
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berbasis lingkungan. Sementara itu, di TK Kristen Rajawali Sakti-3, guru memiliki 

keleluasaan lebih besar dalam menentukan jenis alat bantu mengajar karena adanya 

dukungan yayasan, termasuk dari segi anggaran dan waktu pengembangan media 

pembelajaran. 

Strategi ini selaras dengan penelitian Ambarwati, yang menyatakan bahwa 

Kontribusi dari kepala sekolah terhadap kinerja guru dapat terlihat dalam perannya 

sebagai edukator manajer dan supervisor serta pemimpin yang mampu memotivasi 

orang-orang di sekitarnya untuk dapat lebih meningkatkan kompetensi diri melalui 

kemampuan untuk mengembangkan kurikulum ke dalam pembelajaran peserta didik 

[16]. Strategi guru ini selaras dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 

anak belajar melalui eksplorasi dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya [17]. APE 

dan media belajar bukan hanya alat bantu visual, tetapi juga instrumen penting dalam 

membangun pengalaman belajar anak secara konkret. Penelitian oleh Fransiska 

menunjukkan bahwa kinerja guru PAUD yang tinggi terkait erat dengan kemampuan 

guru mengembangkan media ajar yang sesuai dengan karakteristik dan tahap 

perkembangan anak [18]. Dalam konteks ini, guru-guru di dua TK tersebut telah 

menunjukkan keterampilan pedagogik yang baik melalui kreativitas dan inisiatif 

mandiri mereka, meskipun dalam praktiknya masih terdapat tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan beban administrasi. Nurjannah et al. (2022) dalam 

penelitiannya tentang Pendidikan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan 

berkebun di halaman sekolah menyatakan Kegiatan yang melibatkan proses bersama 

peserta didik untuk memahami merawat berbagai jenis tanaman dan keindahan 

lingkungan sebagai salah satu kegiatan dalam penanaman nilai karakter berguna untuk 

perkembangan fisik dan emosional peserta didik sehingga pemanfaatan media dan 

sumber belajar dari Lingkungan sangat berpengaruh terhadap nilai karakter yang 

muncul saat proses pembelajaran [19]. Dengan kata lain, strategi penyediaan alat bantu 

bermain tidak hanya berdampak pada mutu pembelajaran, tetapi juga menjadi indikator 

nyata dari profesionalisme guru PAUD. Strategi ini juga menjadi tolok ukur dalam 

mengevaluasi implementasi kurikulum merdeka belajar yang mendorong pembelajaran 

kontekstual dan berbasis pengalaman. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, serta 

dokumentasi program kerja tahunan sekolah, dapat disimpulkan bahwa Dinas 

Pendidikan memiliki peran sebagai fasilitator kebijakan dan penyedia program 

pelatihan bagi guru PAUD, terutama di sekolah negeri. Bantuan berupa APE dari 

pemerintah daerah cenderung bersifat insidental dan bergantung pada alokasi anggaran 

tahunan. Nurcahyanti mengkaji strategi pengembangan mutu PAUD, yang secara 

implisit mencakup peran fasilitas dan kinerja guru. Penelitian ini memperkuat temuan 

bahwa mutu pembelajaran PAUD adalah hasil dari interaksi berbagai faktor, termasuk 

optimalisasi fasilitas (seperti di TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya) dan dedikasi 

guru dalam penanaman nilai (seperti di TK Kristen Rajawali Sakti-3) [7]. Penelitian 

Latifah yang juga melibatkan TK Negeri Pembina Bajuin, menunjukkan pentingnya 

manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu. Konteks ini sejalan dengan temuan 

peran dominan Dinas Pendidikan di TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya, di mana 
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pengelolaan fasilitas menjadi bagian integral dari manajemen mutu yang disupervisi 

oleh Dinas [20]. Di sisi lain, yayasan pada TK Kristen Rajawali Sakti-3 memainkan peran 

yang lebih fleksibel. Tidak hanya menyediakan dana, tetapi juga memberikan otonomi 

kepada kepala sekolah untuk menentukan prioritas penggunaan dana tersebut. 

TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya dan TK Kristen Rajawali Sakti-3 dapat 

dikaji melalui dimensi proses, pendekatan pembelajaran, keterlibatan peserta didik, 

serta evaluasi hasil belajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mutu pembelajaran 

di kedua lembaga telah memenuhi indikator kualitas pendidikan anak usia dini yang 

ditetapkan oleh Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD. 

Guru melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan tematik integratif, menggunakan 

alat bantu bermain yang kontekstual, serta mendorong keterlibatan aktif anak dalam 

kegiatan. Di TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya, mutu pembelajaran ditunjang 

oleh program pelatihan guru secara berkala yang diinisiasi oleh Dinas Pendidikan, 

termasuk pelatihan pengembangan RPPH dan asesmen otentik. Sementara itu, TK 

Kristen Rajawali Sakti-3 menekankan pendekatan berbasis nilai spiritual dan budaya 

lokal. Guru di sana secara aktif menggunakan alat bantu ajar digital sederhana seperti 

video pembelajaran pendek dan audio interaktif, yang dinilai efektif dalam 

meningkatkan minat belajar anak. 

Studi Yanuarsari dari perspektif implementasi standar perkembangan anak usia 

dini menegaskan bahwa kinerja guru merupakan determinan utama dalam pencapaian 

mutu PAUD [21]. Penelitian ini lebih lanjut mengidentifikasi bagaimana kinerja tersebut 

dipengaruhi oleh ketersediaan dan pengelolaan fasilitas, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Hasil dokumentasi dan wawancara menunjukkan bahwa anak-anak 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti bermain peran, menggambar, 

eksplorasi sains sederhana, serta bernyanyi dan berdiskusi. Selain itu, keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan pembelajaran di rumah menjadi penopang penting bagi mutu 

proses belajar. Kegiatan seperti projek kolaboratif antara anak dan orang tua, serta 

pengumpulan portofolio perkembangan anak, menjadi bagian dari sistem evaluasi 

pembelajaran yang menyeluruh. Menurut penelitian Ciptaningtyas, mutu pembelajaran 

PAUD dipengaruhi oleh kompetensi guru, kecukupan sarana belajar, serta keterlibatan 

keluarga [22]. Temuan ini menguatkan bahwa mutu pembelajaran yang baik bukan 

hanya ditentukan oleh guru, tetapi juga sistem dukungan lingkungan yang 

menyertainya. Meski demikian, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan waktu guru 

dalam merancang pembelajaran inovatif karena beban administratif, serta kesenjangan 

pemahaman antara orang tua mengenai tujuan pembelajaran PAUD. Hal ini 

mengisyaratkan perlunya pelatihan dan komunikasi berkelanjutan antara sekolah dan 

keluarga. 

Ketiga, Evaluasi Kinerja Guru PAUD Oleh Kepala Sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi kinerja guru PAUD oleh kepala sekolah memiliki 

perbedaan signifikan antara TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya dan TK Kristen 

Rajawali Sakti-3. Kepala sekolah di TK Negeri Pembina menerapkan supervisi akademik 

secara terencana, terjadwal dua kali per semester, menggunakan format resmi yang 

terdokumentasi, serta memberikan umpan balik yang bersifat membina melalui diskusi 
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formal. Sebaliknya, di TK Kristen Rajawali Sakti-3, evaluasi dilakukan secara insidental 

tanpa format resmi, hanya melalui observasi kelas yang tidak terjadwal, dan umpan 

balik bersifat lisan serta tidak terdokumentasi. Temuan ini memperkuat pentingnya 

supervisi akademik sebagai instrumen evaluasi kinerja guru. Menurut Syaodih (2020), 

supervisi akademik adalah proses pembinaan profesional yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui observasi sistematis, umpan balik 

konstruktif, dan dialog reflektif antara kepala sekolah dan guru.  

Kepala sekolah di TK Negeri Pembina menunjukkan penerapan kepemimpinan 

transformasional melalui individualized consideration dan intellectual stimulation, yaitu 

memberikan perhatian personal pada kebutuhan pengembangan guru serta memotivasi 

untuk menerapkan strategi mengajar yang lebih kreatif dan efektif. Albuni menyatakan 

kepemimpinan transformasional adalah kemampuan untuk memberi inspirasi dan 

memotivasi pengikut (bawahan) agar mencapai hasil yang lebih besar dari yang 

direncanakan [23]. Aulia menyatakan kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru [24]. Sebaliknya, 

kepala sekolah di TK Kristen Rajawali Sakti-3 cenderung menggunakan pendekatan 

instruksional-konvensional yang hanya berorientasi pada pemantauan tanpa strategi 

pembinaan yang jelas. Ketiadaan format supervisi akademik, kurangnya dokumentasi, 

dan umpan balik yang hanya lisan tanpa rencana tindak lanjut menunjukkan belum 

optimalnya peran kepala sekolah sebagai pembina profesional guru PAUD. 

Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa evaluasi kinerja guru 

melalui supervisi akademik yang terencana, terdokumentasi, dan berbasis pembinaan 

transformasional merupakan strategi kunci untuk meningkatkan profesionalisme guru 

PAUD. Kepala sekolah perlu mengembangkan pendekatan evaluasi yang sistematis dan 

dialogis agar guru dapat melakukan refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Untuk 

meningkatkan mutu layanan PAUD, disarankan agar kepala sekolah memperoleh 

pelatihan tentang supervisi akademik dan manajemen peningkatan mutu guru. Dinas 

Pendidikan juga diharapkan menyediakan pedoman supervisi yang aplikatif dan 

memfasilitasi pelatihan berkelanjutan bagi kepala sekolah PAUD. 

Keempat, Pengembangan Diri Guru Paud dalam Penyediaan Fasilitas dan 

Peningkatan Kinerja Guru. Faktor pendukung dalam penyediaan fasilitas sekolah dan 

peningkatan kinerja guru di kedua TK mencakup: kepemimpinan kepala sekolah yang 

partisipatif, dukungan dari orang tua, pelatihan guru secara reguler, serta pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Di TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya, 

kepala sekolah menunjukkan peran proaktif dalam menjalin koordinasi dengan Dinas 

Pendidikan untuk pemenuhan kebutuhan sarana prasarana. Sementara di TK Kristen 

Rajawali Sakti-3, keterlibatan yayasan menjadi kekuatan utama dalam menyediakan 

fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. 

Norlatifah dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja, kreatifitas, dan motivasi kerja 

guru PAUD. Sehingga motivasi kerja memiliki pengaruh langusung terhadap kualitas 

kinerja guru [12]. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah memiliki pengaruh secara tidak langusng terhadap 
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kreativitas dan motivasi kerja guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu internal maupun eksternal guru. Namun, 

penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor penghambat. Pertama, masih terdapat 

keterbatasan anggaran, terutama di sekolah negeri, yang menghambat pembaruan alat 

bantu mengajar. Kedua, beban administrasi guru yang tinggi membuat waktu untuk 

berinovasi dalam penyusunan media belajar menjadi terbatas. Ketiga, terdapat 

resistensi dari sebagian orang tua terhadap pendekatan pembelajaran baru yang 

berbasis eksplorasi dan bermain, karena masih ada persepsi bahwa “belajar” harus 

bersifat akademik dan formal. Simatupang menyoroti potensi dan relevansi aplikasi 

teknologi dalam pembelajaran anak usia dini [25]. Kontras dengan potensi ini, temuan 

penelitian di kedua TK menunjukkan adanya hambatan dalam integrasi teknologi, baik 

karena keterbatasan anggaran di TK Kristen Rajawali Sakti-3 maupun prosedur 

pengadaan yang belum sepenuhnya mendukung inovasi teknologi di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Jekan Raya. 

Keempat, birokrasi di tingkat pemerintah daerah yang lamban dalam realisasi 

bantuan fasilitas juga menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan pembelajaran. 

Kelambatan ini berdampak pada kesiapan sekolah dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai rencana. Keterbatasan Anggaran atau Prosedur Pengadaan: Di TK Kristen 

Rajawali Sakti-3, keterbatasan anggaran Yayasan menjadi penghambat utama 

pengadaan alat bantu modern atau berbasis teknologi. Hal ini membatasi guru untuk 

mengadopsi metode pembelajaran yang lebih inovatif yang membutuhkan teknologi 

canggih (Simatupang et al., 2024). Sementara itu, di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Jekan Raya, meskipun ada dana, prosedur birokrasi yang terpusat dan memakan waktu 

dari Dinas seringkali menjadi penghambat kecepatan pengadaan alat baru yang 

responsif terhadap kebutuhan mendesak guru.  

Beban Administrasi Terkait Fasilitas: Ini adalah penghambat yang bersifat 

universal di kedua TK, meskipun dengan intensitas berbeda. Guru TK seringkali 

mengeluh, waktu mereka kadang habis untuk mengisi buku inventaris atau laporan 

kondisi alat, jadi mengurangi waktu untuk persiapan mengajar yang kreatif. Beban 

dokumentasi dan pelaporan yang ekstensif terkait inventaris dan penggunaan fasilitas 

menguras waktu dan energi guru, secara tidak langsung menghambat peningkatan 

kinerja guru dalam aspek inovasi dan personalisasi pembelajaran Rasio Guru-Murid yang 

Tinggi juga memberi kontribusi hambatan bagi kinerja guru TK di lapangan. Meskipun 

memiliki fasilitas lengkap, observasi menunjukkan bahwa rasio guru-murid yang tinggi 

(misalnya, 1 guru untuk 25-30 anak) membatasi kemampuan guru untuk memberikan 

perhatian individual dan memastikan setiap anak dapat berinteraksi secara optimal 

dengan semua fasilitas yang tersedia. Hal ini mengurangi efektivitas pemanfaatan 

fasilitas secara personal. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi yang lebih baik antara 

sekolah, pemerintah daerah, dan yayasan untuk mengatasi kendala ini. Kolaborasi yang 

kuat menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menunjang 

peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah yang diterapkan 

berdampak positif pada peningkatan kinerja guru PAUD dalam menyediakan alat bantu 

bermain dan mengajar untuk mendukung kinerjanya. Strategi ini meliputi perencanaan 

dan pelaksanaan kepala sekolah, evaluasi kinerja guru, dan pengembangan diri guru. Di 

TK Negeri Pembina Kecamatan Jekan Raya, kepala sekolah melaksanakan perencanaan 

strategi secara sistematis dan terdokumentasi, pelaksanaan didukung dana BOP PAUD 

untuk pengadaan sarana lengkap, evaluasi kinerja dilakukan melalui supervisi terjadwal 

dengan format resmi, serta pengembangan diri guru difasilitasi melalui pelatihan daring, 

luring, dan komunitas belajar rutin. Sebaliknya, di TK Kristen Rajawali Sakti-3, 

perencanaan bersifat informal, pengadaan fasilitas bergantung pada dana yayasan, 

evaluasi dilakukan secara insidental tanpa format resmi, dan pengembangan diri guru 

belum terstruktur. Temuan lintas situs menegaskan pentingnya penerapan 

kepemimpinan transformasional dan situasional oleh kepala sekolah untuk mendukung 

perencanaan partisipatif, pelaksanaan terencana, evaluasi sistematis, dan 

pengembangan diri guru PAUD yang berkelanjutan. Implikasi dari hasil penelitian ini 

menggaris bawahi perlunya kepemimpinan yang memfokuskan pada pengembangan 

individu dan kreativitas guru. Guru diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya untuk 

menyediakan dan menggunakan alat bantu bermain dan mengajar yang berkualitas, 

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini juga membuka ruang 

bagi penelitian selanjutnya untuk memahami strategi kepala sekolah pada peningkatan 

kinerja guru secara lebih mendalam. 
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